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pENGARUH B.A.P DAN|.B.A TERHADAP PERTUMBUHAN AKAR PLANLET
PISANG RAJA MELALUI KULTUR IN VITRO

Lucky Prayoga
Fakultas Biologi Unsoed

Abstract

. The influence of BAP and IBA on root growth of Raja banana plantlets via in vitro culture has
| been studied in order to know which growth regulatory agent and which concentration were the best in
f_"'ipromoting root growth of the plantlets. A Completely randomized Design with factorial pattern has
Obeen used during this study. The first factor was IBA added in growth medium (I) with the
“concentrations of lg: 0 pM, l1: 5 uM, l2: pM, la: 15 pM, 14: 20 uM and Is: 25 pM. The second factor was
"'BAP (B) with the concentrations of Bo: 0 M, By: § uM, B2: 10 uM, Ba: 15 puM, B4: 20 uM and Bs: 25 pM.
""Medium used was MS. It was indicated that the addition of 15 uM IBA in culture medium promote the
" best root growth on raja banana plantlets.

Key words : Raja banana, Root, IBA, BAP.

Pendahuluan

Pisang merupakan salah satu jenis tanaman holtikultura yang sangat disukai,
karena mudah tumbuh tanpa perawatan khusus, buahnya mengandung karbohidrat dan
vitamin yang berguna untuk memenuhi kebutuhan pangan yang bergizi dan dapat menjadi
sumber pendapatan bagi petani (Iswoto et al., 1983). Salah satu jenis pisang unggul yang
dapat dimakan dalam bentuk segar maupun olahan dengan rasa dan aroma khas ialah
pisang raja. Pisanqg raja merupakan kultivar asli Indonesia. Pisang ini memiliki nilai ekonomi
tinggi.

Ketersediaan bibit pisang yang bermutu tinggi, bebas penyakit, seragam dan dalam
jumlah besar merupakan masalah umum yang dialami petani pisang untuk meningkatkan
produksi pisang guna memenuhi kebutuhan dalam negeri maupun ekspor Perbanyakan
tanaman pisang secara konvensional dengan menggunakan bonggol atau anakan akan
menghasilkan bibit dalam waktu lama dan terbatas jumlahnya (satu rumpun hanya
menghasilkan 5 — 10 bibit per tahun). Kualitas bibit yang diperoleh juga rendah karena
mudah terserang hama dan penyakit. Akibatnya produktivitas buah menurun dan kualitas
produk menjadi sangat rendah (Rahman et al., 1988).

Salah satu cara yang dilakukan untuk mengeliminasi hama dan penyakit dalam
penyediaan bibit tanaman yang bebas penyakit adalah melalui kultur jaringan tanaman
(kultur in vitro) atau sering disebut juga kultur aseptis. Untuk menghasilkan bibit tanaman
pisang dalam jumlah banyak dilakukan teknik kultur meristem. Semakin banyak eksplan
(meristem) yang akan dihasilkan, semakin banyak pula tunas tanaman yang diperlukan.
Tunas mikro merupakan sumber meristem yang potensial untuk
digunakan, bahkan tunas mikro dapat langsung digunakan untuk penyediaan plantlet yang
bebas penyakit (Wetherell, 1982).

Dalam teknik kultur jaringan diperlukan penambahan zat pengatur tumbuh untuk
membantu pertumbuhan dan diferensiasi plantlet. Renambahan zat pengatur tumbuh
membantu pembelahan sel, diferensiasi unsur-unsur trakheal dan diferensiasi sel sewaktu
membentang. Diketahui bahwa apabila komposisi zat kimia dan zat-zat tambahan dalam
medium cocok, maka akan terjadi ‘organogenesis (terbentuk tunas dan akar) dan
embryogenesis (Hendaryono dan Wijayani, 1994).

Untuk dapat tumbuh dan berkembang menjadi sebatang tanaman autotrof yang
ditumbuhkan dalam rumah kaca dan selanjutnya ditanam dalam lingkungan alami, planlet
mengalami tahap pembentukan akar. Pada tahap ini planlet mengalami perubahan fisiologis
dengan mulai menstimulasi fotosintesis, absorpsi air dan nutrient serta mengembangkan
daya tahan terhadap serangan pathogen (Taji et al., 2002)

Pertumbuhan dan morfogenesis jaringan dalam kultur in vitro diatur oleh
keseimbangan antara zat-zat pengatur tumbuh yang ditambahkan ke dalam media dan
interaksinya dengan zat pengatur tumbuh yang dihasilkan secara endogen oleh sel atau
jaringan yang dikulturkan (George dan Sherrington, 1984). Auksin dan sitokinin merupakan
zat pengatur tumbuh yang paling banyak digunakan dan keduanya berpengaruh terhadap
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pertumbuhan dan morfogenesis jaringan tanaman atau organ yang dikulturkan (Murashige
1974).

Auksin adalah zat pengatur tumbuh yang secara umum menyebabkan terjadiny
perpanjangan sel, pembengkakan jaringan, pembelahan sel dan pembentukan akar. Pad
konsentrasi tinggi, auksin dapat menghambat pembentukan akar. Golongan auksin yan
sering ditambahkan dalam media kultur jaringan ialah Indole Butiric Acid (IBA); karen
memiliki sifat stabil, mobilitas rendah dalam tanaman, sifat kimiawinya mantap da
berpengaruh lama terhadap tanaman.

. Pada penambahan dengan auksin, sitokinin mampu merangsang pembelahan se
Namun demikian, sitokinin menghambat pembentukan akar, meskipun mampu merangsan
pertumbuhan dan pembentukan tunas aksiler dengan jalan menurunkan dominasi apica
Sitokinin berperan dalam merangsang gen-gen structural, merangsang sintesis DNA da
RNA serta memacu sintesis protein pada tahap mitosis dan sitokinesis (Wareing da
Phillips, 1981).  Salah satu jenis sitokinin ialah 6-benzyl aminopurine (BAP). BAP relat
mudah dimetabolisasi dan sangat aktif meskipun dalam konsentrasi rendah.

Cara Penelitian

Penelitian dilaksanakan di Laboratorium Fisiologi Tumbuhan, Fakultas Biolog
Universitas Jenderal Soedirman Purwokerto pada Agustus 2006 sampai Januari 2007.

Rancangan percobaan yang digunakan ialah Rancangan Acak Lengkap (RAL
dengan pola Faktorial. Faktor pertama ialah konsentrasi IBA (1); yaitu lo: 0 pM, li: 5 uM
l22 10 UM, Iy 15 pM, I 20 pM dan Is: 25 MM. Faktor kedua ialah BAP (B) dengal
konsentrasi By: 0 uM, B;: 5 uM, B2: 10 MM, By: 15 uM, B4: 20 M dan Bs: 25 uM. Media yani
digunakan ialah Medium Murashige and Skoog (MS). Masing-masing perlakuan diulang tig:
kali, dengan tiga sub-sampel untuk tiap ulangan.

Variabel yang diamati meliputi saat muncul akar, jumlah akar dan panjang akar
Data yang diperoleh dianalisis dengan analisis ragam (Annova), dilanjutkan dengan Uji Bed:
Nyata Terkecil (BNT) atau Uji Beda Nyata Jujur (BNJ) apabila terdapat perbedaan signifikal
antar perlakuan.

Hasil Penelitian dan Pembahasan
Saat muncul akar

Pada semua tunas mikro yang ditanam dapat terbentuk akar. Hasil sidik ragan
terhadap saat munculnya akar yang tersaji pada Tabel 1 memperlihatkan bahwa perlakuat

yang diuji, yaitu penambahan IBA dan BAP masing-masing berpengaruh nyata terhadaj
kemunculan akar plantlet pisang raja.

Tabel 1. Analisis sidik ragam saat muncul akar planlet pisang raja

Sumber Ftabel
Ragam B8 i KT Ehit 0.05 0.01
Perlakuan 15 1627 . 108,49 8,16 ** 1,92 2,5
IBA 3 1898 63,28 4,76 * 2,84 4,3
BAP 3 1224 407,94 30,69 ** 2,84 43
IBA X BAP 9 2137 23,74 1,79 ns 2,12 2,8
Galat 32 4253 13,29
Total 47 2053 ‘
ns : tidak berbeda nyata

*

. berbeda nyata
** . berbeda sangat nyata

Peningkatan konsentrasi IBA sampai 1520 uM mempercepat, kemunculan akar
Pada konsentrasi di atas 15,20 uM IBA justru menghambat munculnya akar. Peningkatar
konsentrasi BAP pada penelitian ini justru memperlambat kemunculan akar. Hal ini terjad
karena pada dasarnya auksin memiliki peran yang berbeda dari sitokinin, khususnya padz
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mbentukan akar. Auksin adalah zat pengatur tumbuh yang menyebabkan terjadinya
perpanjangan sel, pembengkakan jaringan, pembelahan sel dan pembentukan akar.
Sedangkan sitokinin merupakan zat pengatur tumbuh yang mampu merangsang

rtumbuhan dan/atau pembentukan tunas baik aksilar maupun adventif, merangsang
pembelahan sel dalam jaringan melalui peningkatan sintesis DNA dan mRNA, menyebabkan
pembesaran sel secara lateral dan berpengaruh terhadap morfogenesis dalam kultur in vitro,
namun menghambat pembentukan dan pemanjangan akar, Wetherel (1982) menyatakan
bahwa supaya terjadi pertumbuhan akar, hormon sitokinin dalam media harus dikurangi atau
dihilangkan sama sekali, sedangkan auksin justru diperlukan sebagai inisiator pembentukan
akar.

Gambar 1.  Perakaran tunas mikro pisang raja dalam media MS + 15 UM IBA;
seminggu setelah tanam.

Jumlah Akar

Jumlah akar yang terbentuk pada planiet secara signifikan dipengaruhi oleh
konsentrasi IBA dan BAP yang ditambahkan ke dalam media MS. Namun demikian IBA
dan BAP mempunyai peran yang berbeda terhadap jumlah akar. Peningkatan konsentrasi
IBA  cenderung meningkatkan jumlah akar, sedangkan peningkatan konsentrasi BAP
menurunkan jumlah akar yang terbentuk. Konsentrasi IBA optimum yang diperlukan untuk
mendapatkan jumlah akar terbanyak adalah 17,7 uM dengan jumlah akar yang terbentuk
6,83 buah.

Tabel 2. Analisis sidik ragam jumlah akar plantlet pisang raja

SUMBSE JK KT Fhit o
Ragam 0.05 0.01
Perlakuan 15 2871 19,14 9,10 ** 1,92 2,52
IBA 3 1549 51,63 24,54 ** 2,84 4,31
BAP 3 93,73 31,24 14,85 ** 2,84 4,31
IBA X BAP 9 38,52 4,28 2,03 ns 212 2,89
Galat 32 67,33 ' 2,10
Total 47 354,5
ns . tidak berbeda nyata
* . berbeda nyata .

L

. berbeda sangat nyata

Hasil Uji Beda Nyata Terkecil (BNT) menunjukkan bahwa penambahan IBA sebesar
15 uM (10) merupakan konsentrasi terbaik untuk memacu pertumbuhan akar sehingga
menghasilkan rataan jumlah akar terbanyak sebesar 6,67 akar tiap plantlet.
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Gambar 2. Perakaran tunas mikro pisang raja dalam media MS + 15 uM IBA; dua mingguy
setelah tanam.
Panjang Akar
Hasil analisis sidik ragam menunjukkan bahwa perlakuan yang dicobakan
berpengaruh terhadap panjang akar plantlet pisang raja. Penambahan BAP justry
memperpendek panjang akar yang terbentuk. Semakin tinggi konsentrasi BAP yang
diberikan, semakin pendek akar yang terbentuk.

Tabel 3. Analisis sidik ragam panjang akar planlet pisang raja

Sumber ’ F tabel
Ragar DB JK KT Fhit 0.05 0.04
Perlakuan 15 3801 25,34 18,18 ** 1,92 2,52
IBA 3 11,47 3,82 2,74 ns 2,84 4,31
BAP 3 3497 116,55 83,61* 2,84 4,31
IBA X BAP 9 19 2,11 1,51 ns 2,12 2,89
Galat 32 44,61 1,39
Total 47 4247
ns : tidak berbeda nyata
E : berbeda nyata

Lid

. berbeda sangat nyata

Gambar 3. Perakaran tunas mikro pisang raja dalam media MS + 15 uM IBA; empat
minggu setelah tanam.

Kesimpulan dan Saran

Dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa kadar terbaik IBA yang memacu
pertumbuhan akar plantlet pisang raja ialah 15 uM, dengan kadar optimum sebesar 15,20
HM. BAP tidak diperlukan dalam induksi pertumbuhan akar tunas mikro pisang raja.

Pisang raja merupakan tanaman yang sangat potensial untuk dibudidayakan
dengan nilai ekonomi tinggi namun relatif rentan terhadap penyakit. Oleh karena itu untuk
menjamin ketersediaan bibit yang bebas atau tahan terhadap penyakit dapat dilakukan

melalui kultur meristem. Untuk merangsang pertumbuhan akar pada kultur in vitro pisang
raja, perlu ditambahkan IBA sebesar 15 uM.
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PENGARUH B.A.P. DAN L.B.A. TERHADAP PERTUMBUHAN AKAR
PLANLET PISANG RAJA MELALUI KULTUR IN VITRO*

The Influence of BAP and IBA on Root Growth of Raja Banana Plantlets Via In Vitro
Culture

Lucky Prayoga**

ABSTRACT

The influence of BAP and IBA on root growth of Raja banana plantlets via in
vitro culture has been studied in order to know which growth regulatory agent and
which concentration were the best in promoting root growth of the plantlets. A
Completely randomized Design with factorial pattern has been used during this study.
The first factor was IBA added in growth medium (I) with the concentrations of Iy: 0
BM, 125 pM, b 10 pM, I3: 15 pM, Lz 20 pM and Is: 25 uM. The second factor
was BAP (B) with the concentrations of By: 0 uM, B;: 5 M, B2: 10 pM, B;: 15 uM,
Bs: 20 uM and Bs: 25 pM. Medium used was MS.

It was indicated that the addition of 15 uM IBA in culture medium promote
the best root growth on raja banana plantlets.

Key words : Raja banana, Root, IBA, BAP.

PENDAHULUAN

Pisang merupakan salah satu jenis tanaman holtikultura yang sangat disukai,
karena mudah tumbuh tanpa perawatan khusus, buahnya mengandung karbohidrat dan
vitamin yang berguna untuk memenuhi kebutuhan pangan yang bergizi dan dapat
menjadi sumber pendapatan bagi petani (Iswoto et al., 1983). Salah satu jenis pisang
unggul yang dapat dimakan dalam bentuk segar maupun olahan dengan rasa dan
aroma khas ialah pisang raja. Pisang raja merupakan kultivar asli Indonesia. Pisang
ini memiliki nilai ekonomi tinggi.

Ketersediaan bibit pisang yang bermutu tinggi, bebas penyakit, seragam dan
dalam jumlah besar merupakan masalah umum yang dialami petani pisang untuk
meningkatkan produksi pisang guna memenuhi kebutuhan dalam negeri maupun
ekspor Perbanyakan tanaman pisang secara konvensional dengan menggunakan
bonggol atau anakan akan menghasilkan bibit dalam waktu lama dan terbatas
jumlahnya (satu rumpun hanya menghasilkan 5 — 10 bibit per tahun). Kualitas bibit
yang diperoleh juga rendah karena mudah terserang hama dan penyakit. Akibatnya
produktivitas buah menurun dan kualitas produk menjadi sangat rendah (Rahman et
al., 1988).

Salah satu cara yang dilakukan untuk mengeliminasi hama dan penyakit dalam
penyediaan bibit tanaman yang bebas penyakit adalah melatui kultur jaringan tanaman
(kultur in vitro) atau sering disebut juga kultur aseptis. Untuk menghasilkan bibit
tanaman pisang dalam jumlah banyak dilakukan teknik kultur meristem. Semakin
banyak eksplan (meristem) yang akan dihasilkan, semakin banyak pula tunas tanaman
yang diperlukan. Tunas mikro merupakan sumber meristem yang potensial untuk

* Disampaikan pada Seminar Nasional Peran Biosistematika dalam Pengelolaan
Sumberdaya Hayati Indonesia di Fakultas Biologi Unsoed pada tanggal
12 Desember 2009.

** Staf Pengajar Fakultas Biologi Unsoed




digunakan, bahkan tunas mikro dapat langsung digunakan untuk penyediaan plantlet
yang bebas penyakit (Wetherell, 1982).

Dalam teknik kultur jaringan diperlukan penambahan zat pengatur tumbuh
untuk membantu pertumbuhan dan diferensiasi plantlet. Penambahan zat pengatur
tumbuh membantu pembelahan sel, diferensiasi unsur-unsur trakheal dan diferensiasi
sel sewaktu membentang. Diketahui bahwa apabila komposisi zat kimia dan zat-zat
tambahan dalam medium cocok, maka akan terjadi organogenesis (terbentuk tunas
dan akar) dan embryogenesis (Hendaryono dan Wijayani, 1994).

Untuk dapat tumbuh dan berkembang menjadi sebatang tanaman autotrof yang
ditumbuhkan dalam rumah kaca dan selanjutnya ditanam dalam lingkungan alami,
planlet mengalami tahap pembentukan akar. Pada tahap ini planlet mengalami
perubahan fisiologis dengan mulai menstimulasi fotosintesis, absorpsi air dan nutrient
serta mengembangkan daya tahan terhadap serangan pathogen (Taji et al., 2002)

Pertumbuhan dan morfogenesis Jaringan dalam kultur in vitro diatur oleh
keseimbangan antara zat-zat pengatur tumbuh yang ditambahkan ke dalam media dan
interaksinya dengan zat pengatur tumbuh yang dihasilkan secara endogen oleh sel
atau jaringan yang dikulturkan (George dan Sherrington, 1984). Auksin dan sitokinin
merupakan zat pengatur tumbuh yang paling banyak digunakan dan keduanya
berpengaruh terhadap pertumbuhan dan morfogenesis jaringan tanaman atau organ
yang dikulturkan (Murashige, 1974).

Auksin adalah zat pengatur tumbuh yang secara umum menyebabkan
terjadinya perpanjangan sel, pembengkakan jaringan, pembelahan sel dan
pembentukan akar. Pada konsentrasi tinggi, auksin dapat menghambat pembentukan
akar. Golongan auksin yang sering ditambahkan dalam media kultur jaringan ialah
Indole Butiric Acid (IBA); karena memiliki sifat stabil, mobilitas rendah dalam
tanaman, sifat kimiawinya mantap dan berpengaruh lama terhadap tanaman.

. Pada penambahan dengan auksin, sitokinin mampu merangsang pembelahan
sel. Namun demikian, sitokinin menghambat pembentukan akar, meskipun mampu
merangsang pertumbuhan dan pembentukan tunas aksiler dengan jalan menurunkan
dominasi apical.  Sitokinin berperan dalam merangsang  gen-gen  structural,
merangsang sintesis DNA dan RNA serta memacu sintesis protein pada tahap mitosis
dan sitokinesis (Wareing dan Phillips, 1981). Salah satu Jenis sitokinin ialah 6-benzyl
aminopurine (BAP). BAP relatif mudah dimetabolisasi dan sangat aktif meskipun
dalam konsentrasi rendah.

CARA PENELITIAN
Penelitian dilaksanakan di Laboratorium Fisiologi Tumbuhan, Fakultas

Biologi, Universitas Jenderal Soedirman Purwokerto pada Agustus 2006 sampai
Januari 2007.

Rancangan percobaan yang digunakan ialah Rancangan Acak Lengkap (RAL)
dengan pola Faktorial. Faktor pertama ialah konsentrasi IBA (I); yaitu Ip: 0 pM,
Ii: 5 uM, Iz 10 pM, I5: 15 pM, Ls: 20 uM dan Is: 25 pM. Faktor kedua ialah BAP (B)
dengan konsentrasi Bo: 0 pM, By: 5 pM, B2: 10 uM, Bs: 15 uM, B4: 20 pM dan Bs:
25 pM. Media yang digunakan ialah Medium Murashige and Skoog (MS). Masing-
masing perlakuan diulang tiga kali, dengan tiga sub-sampel untuk tiap ulangan.



Variabel yang diamati meliputi saat muncul akar, Jumlah akar dan panjang
akar. Data yang diperoleh dianalisis dengan analisis ragam (Annova), dilanjutkan
dengan Uji Beda Nyata Terkecil (BNT) atau Uji Beda Nyata Jujur (BNJ) apabila
terdapat perbedaan signifikan antar perlakuan.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Saat muncul akar

Pada semua tunas mikro yang ditanam dapat terbentuk akar. Hasil sidik
ragam terhadap saat munculnya akar yang tersaji pada Tabel 1 memperlihatkan bahwa
perlakuan yang diuji, yaitu penambahan IBA dan BAP masing-masing berpengaruh
nyata terhadap kemunculan akar plantlet pisang raja.

Tabel 1. Analisis sidik ragam saat muncul akar planlet pisang raja

Sumber ) F tabel
Ragam b8 s sl L 0.05 0.01
Perlakuan 15 1627 108,49 8,16 ** 1,92 2,52
IBA 3 1898 63,28 4,76 " 2,84 4,31
BAP 3 1224 407,94 30,69 ** 2,84 4,31
IBA X BAP 9 2137 23,74 1,79 ns 2,12 2,89
Galat 32 4253 13,29
Total 47 2053
ns : tidak berbeda nyata
* : berbeda nyata

i : berbeda sangat nyata

Peningkatan konsentrasi IBA sampai 15,20 pM mempercepat kemunculan
akar. Pada konsentrasi di atas 15,20 pM IBA justru menghambat munculnya akar.
Peningkatan konsentrasi BAP pada penelitian ini Justru memperlambat kemunculan
akar. Hal ini terjadi karena pada dasarnya auksin memiliki peran yang berbeda dari
sitokinin, khususnya pada pembentukan akar. Auksin adalah zat pengatur tumbuh
yang menyebabkan terjadinya perpanjangan sel, pembengkakan Jaringan, pembelahan
sel dan pembentukan akar. Sedangkan sitokinin merupakan zat pengatur tumbuh
yang mampu merangsang pertumbuhan dan/atau pembentukan tunas baik aksilar
maupun adventif, merangsang pembelahan sel dalam jaringan melalui peningkatan
sintesis DNA dan mRNA, menyebabkan pembesaran sel secara lateral dan
berpengaruh terhadap morfogenesis dalam kultur in vitro, namun menghambat
pembentukan dan pemanjangan akar. Wetherel (1982) menyatakan bahwa supaya
terjadi pertumbuhan akar, hormon sitokinin dalam media harus dikurangi atau
dihilangkan sama seckali, sedangkan auksin justru diperlukan sebagai inisiator
pembentukan akar.



Gambar 1.  Perakaran tunas mikro pisang raja dalam media MS + 15 uM IBA;
seminggu setelah tanam.

Jumlah Akar

Jumlah akar yang terbentuk pada planlet secara signifikan dipengaruhi oleh
konsentrasi IBA dan BAP yang ditambahkan ke dalam media MS. Namun demikian,
IBA dan BAP mempunyai peran yang berbeda terhadap jumlah akar, Peningkatan
konsentrasi [BA cenderung meningkatkan jumlah akar, sedangkan peningkatan
konsentrasi BAP menurunkan jumlah akar yang terbentuk. Konsentrasi IBA optimum
yang diperlukan untuk mendapatkan jumlah akar terbanyak adalah 17,7 uM dengan
jumlah akar yang terbentuk 6,83 buah.

Tabel 2. Analisis sidik ragam jumlah akar plantlet pisang raja

Sumber : Ftabel
Ragam e c iKe Pt 0.05 0.01
Perlakuan 15 2871 19,14 9,10 ** 1,02 2,52
IBA 3 154,9 51,63 24,54 2,84 4,31
BAP 3 93,73 31,24 14,85 2,84 4,31
IBAXBAP 9 3852 428  203ns 2,12 2,89
Galat 32 67,33 2,10
Total |  47] 3845
ns : tidak berbeda nyata
* : berbeda nyata

e : berbeda sangat nyata

Hasil Uji Beda Nyata Terkecil (BNT) menunjukkan bahwa penambahan IBA
sebesar 15 uM (I0) merupakan konsentrasi terbaik untuk memacu pertumbuhan akar
sehingga menghasilkan rataan jumlah akar terbanyak sebesar 6,67 akar tiap plantlet.



Gambar 2.  Perakaran tunas mikro pisang raja dalam media MS + 15 uM IBA; dua
minggu setelah tanam.

Panjang Akar

Hasil analisis sidik ragam menunjukkan bahwa perlakuan yang dicobakan
berpengaruh terhadap panjang akar plantlet pisang raja. Penambahan BAP justru
memperpendek panjang akar yang terbentuk. Semakin tinggi konsentrasi BAP yang
diberikan, semakin pendek akar yang terbentuk.

Tabel 3. Analisis sidik ragam panjang akar planlet pisang raja

F tabel -
umber i -
SRagrrgfn DB JK KT Fhit 0.05 0.01
Perlakuan 15 380,1 25,34 18,18 ™~ 1,92 2,52
IBA 3 11,47 3,82 2,74 ns 2,84 4,31

BAP 3 3497 116,55 83,61 * 2,84 4,31
IBA X BAP 9 19 2,11 1,51 ns 2,12 2,89
Galat 32 44,61 1,39
Total 47 4247
ns : tidak berbeda nyata
- : berbeda nyata
e - berbeda sangat nyata



Gambar 3.  Perakaran tunas mikro pisang raja dalam media MS + 15 uM IBA;
empat minggu setelah tanam.

KESIMPULAN DAN SARAN

Dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa kadar terbaik IBA yang memacu
pertumbuhan akar plantlet pisang raja ialah 15 uM, dengan kadar optimum sebesar
15,20 uM. BAP tidak diperlukan dalam induksi pertumbuhan akar tunas mikro
pisang raja.

Pisang raja merupakan tanaman yang sangat potensial untuk dibudidayakan
dengan nilai ekonomi tinggi namun relatif rentan terhadap penyakit. Oleh karena itu
untuk menjamin ketersediaan bibit yang bebas atau tahan terhadap penyakit dapat
dilakukan melalui kultur meristem. Untuk merangsang pertumbuhan akar pada kultur
in vitro pisang raja, perlu ditambahkan IBA sebesar 15 uM.
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